LAPORAN

AUDIT MUTU INTERNAL
TAHUN AKADEMIK 2019/2020

TERAUDIT :
PROGRAM STUDI : PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
Fakultas/Pascasarjana : TEKNIK

.+, | BADAN PENJAMINAN MUTU Revisi | 5
3 > | UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG DM-SPMI-UNISBA-PS-005A
"waox® | Jl. Tamansari No. 20 Bandung Tgl. 15 Oktober 2020

eRs
onya®




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Segala puji bagi Allah SWT, Audit Mutu Internal Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas/Pascasarjana Teknik, Universitas Islam Bandung Tahun Akademik 2019/2020 telah
dilaksanakan dengan baik dan dituangkan dalam laporan ini.

Laporan AMI memuat pelaksanaan audit, lingkup audit, hasil audit, dan Rekomendasi. Hasil
audit meliputi evaluasi efektivitas pengendalian risiko, temuan audit dan rencana tindakan
koreksi, dan Capaian Target Mutu.

Kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas kerjasama dan dukungan dalam
pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan. Semoga laporan ini bermanfaat khususnya

bagi pimpinan Unisba, Unit Pengelola Program Studi (UPPS), dan program studi dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bandung, 26 Oktober 2020
Auditor |,

Anneke Iswani A., Dra., M.Si

Auditor 11,

Dewi Mulyani, §.Pd.l., M.Pd.I
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI

I. PELAKSANAAN AUDIT

1.1. Tim Pelaksana

Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Islam Bandung dilaksanakan oleh Badan Penjaminan
Mutu (BPM) berdasarkan Surat Perintah Rektor Nomor: 610/E.3/Rek/X/2020 tanggal 26
Oktober 2020 tentang Audit Mutu Internal. Ketua BPM selanjutnya membentuk Tim Pelaksana
AMI vyang terdiri dari tim auditor internal dan diketuai oleh Ketua Bidang Monitoring dan
Evaluasi (Monev). Tim Pelaksana AMI ditugaskan langsung oleh Rektor berdasarkan Surat Tugas
611/E.3/Rek/X/2020 tanggal 26 Oktober 2020.

Berdasarkan Jadwal dan Auditor AMI Tahun Akademik 2019/2020, Pihak Teraudit (Pogram
Studi) dan Auditor dalam pelaksanaan audit sebagAMIna yang dilaporkan ini adalah :
Program Studi : Perencanaan Wilayah dan Kota

Fakultas : Teknik
Auditor | : Anneke Iswani A, Dra., M.Si
Auditor |l : Dewi Mulyani, S.Pd.l., M.Pd.I

Tahun Audit : Tahun Akademik 2019/2020

1.2. Prosedur
Pelaksanaan Audit Mutu Internal diatur dalam Prosedur Pelaksanaan Audit Internal (PK-

UNISBA-U-03) dan Kode Etik Auditor Internal yang ditetapkan oleh Badan Penjaminan Mutu
Universitas Islam Bandung.

1.3. Susunan Acara Visitasi

Hari ke-1: Senin, 26 Oktober 2020

08.30 - 08.45 Pembukaan

08.45 —11.30 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung

11.30-13.00 Istirahat Sholat dan Makan

13.00 - 14.00 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung (Lanjutan)

14.00 - 15.00 Wawancara dengan Dosen dan Mahasiswa

15.00 - 16.00 Rapat Tim Auditor (Memformulasikan Temuan Audit dan mempersiapkan
Permintaan Tindakan Koreksi)

Hari ke-2 : Selasa, 27 Oktober 2020

09.00 —11.00 Diskusi Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

11.00 - 11.30 Penyusunan Laporan dan Berita Acara Audit

11.30-12.00 Penutupan dan Penandatanganan Laporan dan Berita Acara Audit



Il. LINGKUP AUDIT

2.1. Lingkup Standar
Lingkup Audit Mutu Internal Program Studi dan Fakultas adalah proses akademik beserta

proses dan layanan pendukung yang tertuang dalam Borang/Formulir Mutu Akreditasi dan
Borang/Formulir Mutu AMI yang diisi Program Studi dan Fakultas meliputi 2 kelompok standar :

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)

1. Standar Nasional Pendidikan

2. Standar Nasional Penelitian

3. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat

Standar Unisba

Kemahasiswaan
Tata kelola/ tata pamong

1. Persiapan Perkuliahan

2. Pelaksanaan Perkuliahan

3. Pelaksanaan Ujian Tengah/Akhir Semester
4. Ruhulislam

5. Kerjasama

6.

7.

2.2. Lingkup Kegiatan
Kegiatan utama Audit Mutu Internal terdiri dari :

1.
2.
3.

Pemeriksaan dokumen (Desk Evaluation) borang AMI

Pemeriksaan tindak lanjut dari Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) hasil audit sebelumnya
Asesmen lapangan/pemeriksaan kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan yang
tercantum dalam Borang AMI dan bukti pendukung dengan Standar yang telah ditetapkan
Menyusun hasil temuan audit dan PTK

Penyampaian Rekomendasi dan penyusunan Laporan



Ill. HASIL AUDIT

3.1. Efektivitas Pengendalian Risiko

Berdasarkan Tabel Analisis Risiko (DF-TKR-SPMI-UNISBA-UP-002) yang telah disusun oleh
program studi/fakultas, auditor memverifikasi laporan hasil evaluasi dan kaji ulang atas
efektivitas tindakan pengendalian risiko yang telah dilakukan dalam 1 (satu) tahun akademik
terakhir. Atas laporan pengendalian risiko yang belum atau kurang efektif, auditor
menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-003A untuk Program Studi
sebagaimana terlampir).

3.2. Temuan Audit dan Tindakan Koreksi

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan, Auditor merumuskan temuan audit atas
ketidaksesuaian (KTS) dan menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-
003A untuk Program Studi sebagaimana terlampir). Permintaan Tindakan Koreksi dari Auditor
akan dibahas dalam Rapat Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas yang dikoordinasikan oleh
BPM Fakultas untuk dianalisis akar penyebab ketidaksesuaian serta disusun Tindakan Koreksi
atau Rencana Tindak Lanjutnya. Tindakan Koreksi dilaporkan dalam Laporan Hasil Rapat
Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas dan disampaikan kepada BPM Universitas untuk
dievaluasi kembali pada audit tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan yang telah dilakukan, diperoleh temuan
audit berikut:

No Referensi Kategori
{butir mutu) (MayorlMinog'Observasi) Pemyataan Temuan
1 Kurikulum- DF- Mayor Berdasarkan wawancara dengan kaprodi, tidak
PD-SPMI-UNISBA ada kepastian bahwa kurikulum akan dilakukan
PS-002 tinjau ulang sefiap 4 tahun sekali, seperti
Standar Nasional Dikti
2 | Ketersediaan RPS- Mayor RPS yang tersedia tidak tersedia untuk semua
DF-PD-SPMI- Matakuliah berdasarkan wawancara dengan
UNISBA 005B kaprodi sehingga tidak sesuai standar Dikti
3 Kedalaman dan Mayor Definisi kedalaman dan dan keluasan belum
keluasan- DF-PD- ditetapkan dalam proses pembuatan kurikulum,
SPMI-UNISBA 006 diperoleh dari wawancara dengan kaprodi, tidak
sesuai dengan standar Dikii
4 DF-PD-SPMI- Minor Berdasarkan wawancara dengan kaprodi belum
UNISBA PS-008 secara eksplisit terlihat berapa sks untuk tatap
muka di kelas, dan berapa sks untuk praktikum,
sehingga sulit pada saat mengkonfersi ke dalam
jam untuk tatap muka dikelas dan praktikum.
5 DF-PD-SPMI- Mayor Menurut wawancara dengan kaprodi sebagian
UNISBA PS-010 besar dosen belum faham penilaian dengan
menggunakan rubrik dan portofolio, sehingga
hanya 3 mata kuliah dari 60 mata kuliah yang
menggunakan penilaian sesuai Standar Dikti.
6 DF-PD-SPMI- Minor Validasi soal ujian sesuai wawancara dengan
UNISBA PS-012 A kaprodi sudah dilakukan, namun dosen
dan B pengampu mata kuliah belum tanda tangan,




juga soalnya tidak arsipkan. Dokumentasi
kurang baik sehingga UAS genap tidak ada
validasi soal .
i DF-PD-SPMI- Minor Jumlah soal yang divalidasi dan mata kuliah
UNISBA PS- 012 A yang ditawarkan tidak sama, menurut
danB wawancara dengan kaprodi disebabkan karena
mata kuliah yang diampu oleh lebih dari satu
orang dosen, membuat soal yang berbeda,
sehingga tidak sesuai aturan tim teaching,
8 DF-PD-SPMI- Minor Persentase kebehasilan studi rendah, sesuai
UNISBA PS -17 wawancara dengan kaprodi banyak mahasiswa yang
sudah bekerja, malas kuliah.
9 | DF-PPKM-SPMI- observasi Berdasarkan wawancara dengan kaprodi
LINISBA-PS-001 penelitian yang dilakukan dosen hanya 10 dari
25 dosen DPT dan yang dibiayai Luar negeri
belum ada sehingga nilai penelitiannya rendah
10 DF-PPKM-SPMI- observasi Dosen yang mendapatkan HAKI belum ada,
UNISBA-PS-0I0 sesuai wawancara dengan kaprodi

3.3. Pencapaian Target Mutu
Penilaian pencapaian Target Mutu menghasilkan dengan hasil Rata-rata Capaian 179,3%.

Ketercapaian tinggi karena Prodi menetapkan Standar terlalu rendah pada borang PS-S1-37, PS-
§1-25, PS-51-26, PS-51-49, dan PS-S1-50. Hasil rinci penilaian terlampir pada formulir Penilaian
Target Mutu Program Studi (AM-SPMI-UNISBA-PS-006A).

IV. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan AMI, Auditor merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :

No Bidang Kelebihan Peluang Peningkatan
1 | Kurikulum Dalam proses pembuatan sudah | Harus ada jaminan bahwa kurikulum
melibatkan stakeholder, asosiasi | akan dimutakhirkan setiap 4 tahun
penyelenggara sejenis, pengguna, | sekali, yang tertuang dalam
alumni, dan expert di bidangnya, dokumen akademik atau Renstra
2 | RPS Mata kuliah yang sudah memiliki RPS | Internalisasi dan integrasi nilai nilai
sudah 90% Islam harus terdokumentasi
3 | CPL CPL sudah melewati Standar Dikti, | Buat definisi kedalaman dan
Standar asosiasi, standar univrsitas keluasan dari CPL
4 | Mahasiswa lulus tepat | Jumlah mahasiswa banyak dengan | Harus dibuat target dan rencana
waktu rasio dosen mahasiswa 19 untuk setiap angkatan, agar bisa
lulus tepat waktu.
5 | Persentase Mahasiswa cepat mendapat | Harus dibuat aturan syarat kehadiran
keberhasilan studi pekerjaan dalam perkuliahan agar dilaksanakan

dengan tegas, dan disosialisasikan
dari awal perkuliahan, sehingga
mahasiswa tahu konsekuensi jka




meninggalkan kuliah.

6 | Penelitian dan PKM Kesempatan untuk membuat laporan | LPPM tidak mengambil fee dari
penelitian cukup besar, karena | keseluruhan biaya proyek tersebut,
banyak dosen Prodi yang menjadi | karena memang tidak semuanya
tenaga ahli di berbagai proyek baik | biaya tersebut dapat diperoleh oleh
pemerintah maupun swasta dosen.

V. KESIMPULAN AUDIT
Tim audit menyimpulkan:

1. Sistem dokumentasi cukup lengkap dan terstruktur untuk mendukung pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal. (I Ya O Tidak . Lainnya, sebutkan: Ada beberapa borang

yang tidak tersedia

2. Program studi telah menjelaskan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsisten dan
berkelanjutan. l Ya [OTidak [ Llainnya, sebutkan:.........omneeiiasss

3. Temuan pada periode audit ini adalah : ( 4)__(Major), (4 )__(Minor), (2) (Observasi)
4. PTK pada temuan audit sebelumnya telah ditindaklanjuti secara efektif.[] Ya . Tidak

Jika tidak, sebutkan rekomendasi tim auditor: Karena pada th akademik 2017/2018 mempunyai
butir pertanyaan yang berbeda, dan kotinuitas kepemimpinan kurang baik.

5. Kaprodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
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BERITA ACARA

AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI
Nomor: 1A/AMI/X/2020

Bismillahirrahmanirrahiim

Pada hari ini, Senin tanggal 26 Oktober 20202, Pukul 09.00 WIB, bertempat di Ruang rapat
Puslahta telah dilaksanakan Audit Mutu Internal(AMI) oleh Auditor Internal Universitas Islam

Bandung terhadap :

Program Studi
Fakultas
Lingkup Audit
Tahun

: Perencanaan Wilayah dan Kota
: Teknik

: Akademik

:2019/2020

Pelaksanaan Audit Mutu Internal dihadiri oleh Ketua Program Studi beserta jajarannya (Daftar
Hadir terlampir). Hasil audit dituangkan dalam formulir :

1. Penilaian Evaluasi Diri
2. Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi
3. Capaian Target Mutu

Berita acara ini dibacakan dihadapan para pihak, disetujui dan ditandatangani. Demikian berita

ac

a ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Auditor |,

Anneke Iswani. A, Dra., M.Si

Dr. Hani Burhanudin, ST., MT.

Auditor I,

ulyani, 5.P¢.l., M.Pd.|
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DAFTAR TILIK DOKUMEN AMI PROGRAM STUDI

Perencanaan Wilayah dan Kota

Program Studi
UPPS Fakultas Teknik
Auditor | Anneke Iswani. A, Dra., M.Si
Auditor Il Dewi Mulyani, S.Pd.l., M.Pd.|
Tanggal Audit 26 Oktober 2020
NO STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN KETERANGAN
BUTIR MUTU
1. | Kompetensi Apakah Capaian pembelajaran melibatkan asosiasi
Lulusan- DF-PD- Penyelenggara sejenis ? Periksa dokumen
SPMI-UNISBA-PS-
001
2. | Kurikulum- DF-PD- | Apakah dalam proses evaluasi dan pemutakhiran
SPMI-UNISBA PS- kurikulum melibatkan kepentingan eksternal dan
002 direview oleh pakar bidang ilmu sejenis dan sudah
sesuai perkembangan ipteks )
3. | Kurikulum DF-PD- Dalam Peta kurikulum belum semua mata kuliah Sudah Tersedia peta kurikulum
SPMI-UNISBA -PS- | mempunyai CPL, tidak terlihat keterkaitan antara
003 mata kuliah
4. | Ketersediaan RPS- | Belum semua MK mempunyai RPS, apakah ada Belum ada jaminan pemutakhiran
DF-PD-SPMI- pemutakhiran, dan apakah mhs dpt mengakses akan dilakukan 4 tahun sekali,
UNISBA 005B karena tidak ada di dokumen
akademik.
5. | Kedalaman dan Belum semua MK mengisi kesesuaiandg CPL, dan
keluasan- DF-PD- kedalaman dan keluasan.
SPMI-UNISBA 006
6. | Bentuk Tidak ada satupun mata kuliah yang bentuk Sudah diperbaiki
Pembelajaran DF- | pembelajarannya Penelitian dan PKM
PD-SPMI-UNISBA -
PS-008
7. DF-PD-SPMI- Tidak ada konfersi kredit ke jam Sudah diperbaiki, namun jam
UNISBA PS-008 praktikum terhadap jam tatap muka
di kelas belum ciear
8. DF-PD-SPMI- SS= kesesuaian waktu dan materi, tidak ada di Harus aktif mencari data di Puslahta
UNISBA PS-009B tabel?
9. | DF-PD-SPMI- Mengapa kehadiran Genap 82, 69 lebih rendah dari DosenTergagap gagap menghadapi
UNISBA PS-009B smt ganjil, padahal kuliah secara Daring kuliah Daring.
10. | DF-PD-SPMI- Ketersediaan rancangan tugas mahasiswa,
UNISBA PS-010 mengapa hanya ada 3 mk dari 34 ganjil, dan 3 mk
: dari 41 utk genap
11 | DF-PD-SPMI- Belum diisi untuk teknik penilaian, instrumen
UNISBA penilaian dan kesesuaian dg CPL.
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NO STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN Y T KETERANGAN
BUTIR MUTU
12 | DF-PD-SPMI- Berapa jml matkul ganjil dan genap. Apakah Borang v
UNISBA PS-012 A | yang dibuat utk UTS atau UAS ( tdk sama dengan
dan B PS-06) Validasi soal dosen belum ttd
13 | DF-PD-SPMI- Salah mengisi, diisi di Program Doktor v
UNISBA PS-017
14 | DF-PD-SPMI- Persentase kelulusan tepat waktu 23.1, dibawah Vv Harus menjadi perhatian kelulusan
UNISBA PS -17 standar mutu unisba, mengapa ? tepat waktu rendah
15 | DF-PD-SPMI- Persentase Keberhasilan studi, Jumlahmahasiswa \' Hati hati banyak mahasiswa
UNISBA PS-17 yang diterima TS-6, dan yang sudah lulus, data mengundurkan diri , banyak Do
tidak tersedia kurang baik
16 | DF-PD-SPMI- Jumlah mata kuliah berapa ganjil genap, periksa v
UNISBA PS-18 dokumen
17 | Kepuasan Indeks Proses Layanan rendah ? apa akar v
Mahasiswa masalahnya
18 | DF-PD-SPMI- Berapa jumlah dosen DTPS ( Dosen Tetap Program | V 25 orang
UNISBA Ps-01 Studi) dan berapa non DTPS ( dari puslahta 28)
19 | 32 Bagaimana Bapak/Ibu Menyusun Data Penelitian Vv
dan Daftar Data Penelitian Sesuai Peta Jalan?
20 | 42 Apakah artikel yang dimaksud adalah hasil pelaksanaan v Ada beberapa judul artikel yang
sitasi pada tahun 2019/2020? sama beberapa kali ditulis
Rasio banyak tidak memenuhi
penilaian
21 | 55 Bagaimana bentuk internalisasi nilai-nilai Islam Vv
dalam penelitian mahasiswa?
22 | DF-PPKM-SPMI-UNISBA- | Berapa jumlah mahasiswa aktif ( dari puslahta 550)
PS-0i4
23 | DF-PPKM-SPMI-UNISBA- | Belum ada penelitian yang dibiayai LN, apakah ada v
PS-001 usaha untuk mendapatkan itu?
24 | DF-PPKM-SPMI-UNISBA- | Bagaimana peta jalan penelitian di PWK ? \'
PS-0028
25 | DF-PPKM-SPMI-LINISBA- | Belum ada hak paten, ada rencana atau usaha utk v
Ps-0i0 mendapatkan hak paten ( karena PWK kesempatan
ada)

Auditor Internal

Auditor |

Anneke Iswani A., Dra., M.Si

Auditor Il

Dewi Mulyani, S.Pd)l., M.Pd.I

Tanggal Otorisasi: 26 Oktober 2020

Tanggal Otorisasi: 26 Oktober 2020




uep 13918415
ISen|eAa
uejnye|ip
npad nyl
ynun ‘efiay
weioad
uep 1818415

"BISY Ip ueyeAe|Imay

oyisty 1ey3ull

ueduap uele eleys ueduap |n33un
nsasyepiiay SueA sejney Ipefuaw
eAuepe uep ueynina yluyal
ueygeqgasip sejnyey} ipefusw
ednl h :nlieA ewein puny
ipel esiq wesdolid denyas ueieded eyey enp uedusp
ISiW uep | elisury J0}lUOWAW }N3un uejieylaq dueh 13218135
IsiA ueled | I1SeJ891uULI9) | 4 ISEWIOJUI BWeINIa) 14 ISIW uep g uenin|
B2Ja1yEPIISY WIa1sIs 1enquiay IsiA eAulededsal ¥epli “ISUA “ISIA T
n_@._mmc; .mmcm_omm r Yepuay
ueduetala) ISEN|EAT ueljepuaduad eueduay OISy ISex1j1uap| (B3 ON

0202Z/610T -

NIUD ] seynyed :

jiwapexy unyel

1pn31s wesdoldd
g|o|a8uad Hun

euelresessed/seane,| nun
e B SEgTE] OMISIY SISI'TVNV SMIY.LVIA %r:e
1 1STASY < z
Z0-dN-VESINN-TWdS-¥M1-40 oN/2poy dITNNYEOd S




Ipo4d j}nun BueA ueyejesewsad 14
eweintay | uip yelas Suuouuolp g Ip epe 3ueA njuapel
eqew ‘yipouad eiedas A 1poad 1p yelny yniun
ueuninuad u JIe emsiseyew 1eyeseAsew owlue
eyejesewad SuuoyuoN T ueuninuad ipefa] BMSISBYRIA €
SeysJaniun
Ya|0 ejo[=31p
eueseseud
uep eueles
Jeya)
VEY]
sej|nyey
1e33un
’ :M_HH SE}ISIDAIUN
uBINyN | 121S3WIS JIYYe Uep [eme elElal yemeq
ueyipelip | dennas eped [poud 1e33un IP ylsew wnwn ewesel1ay
esiq | 1p ueuidwid esed uesusp eledas 3ueh (1di) 19 2|0]2Y B1R])
Jepirdl | 1dl Isenjeaa ueynyesA A ueueAeq sasold syapu| | ‘Buowed eie] rd
uedsp
3 unyel 1
wejep eliay
weldoud
eueliesessed/sejne u
e . OMISIY SISITYNV SMTdLVIN P l
15149 b =
No-m:-<mm_z:-~zﬁ_m-§§m ozb.ﬁow dI'TNNYO aefdz,s




uep uasge SulJ0}UO

n uedipeya 3ex3ul]

eAep Jagquing

uasop |euois3uny
uenfleduad yniun
ueduidwep ueynyey|iq

IPN1S weidold
Isuajadwoy ueduap
1ensas eAuueljyeay
Suepiq SueA Jesaq
nin3 uep ejeday J0143)
uejeqel ue3uap deyay
Iy uasop aseIUaSIad

BISNUEBW
eAep Jaquing

eAuwun|agas

uasop unisuad

esew ueyieytadwaiu
ueduap uasop
U3W}INJ33J UBBUBIUSID

"GT 1ep 3ueany neje
G7 11ep yiga| 8ueh
uasop/emsiseyeld

A oIsey

eIsnuew
eAep Jaquing

6T plA0Od
Jlwapued -
1e
jyeseAsew
ILIoUOYd
yejesew -
14 1sowosd wiy
HAVEN[ ueiel3ay SulloNUOIN €
ueyqgeqasiap BMSISEYRLU
1edep || esed idepeyip
SRR ed [y el OMISIY SISITYNV SHIMLVYIN
0202 [1en1gay £0 [eddue],
ISIAD
No-m:-cmﬂz:;zn_m-mxh-mm oz.\w.vom dITNNY 04

e“"c

oW O Ua,

S

igyd

brgi st




uep J23sis INjejaw yewj!

[9¥111e 1SelIs uep

eisnuewl

iseyjignd uoluo A iseyignd 1ex3unad eAep Jagqung
eAuuasop
|f134e
ISe}ISusW
emsiseyeu
Yerw lyyesn
phiey  Jege 1ejoyds 3|5008 unyey € (34035 ejuis)
ueyefigay | uep 193sis INjejawW Yyeliwj! yelw|! [ax11e Iseys BISNUEL
nldad iseyiignd Sulioyuoly A uep 1seylgnd 1e|iN eAep 1agquins

Jejoyds 2|3003
uep Ja3sis INje|aw yelw|!
isexignd SulIONUON

Iseyls edequuia|
wejep jeiedsal Sueh
I |2x111e eAuyeAueg

eISnuew
eAep Joquing

Jejoyos 9|3003
uep J31sIs InjejawWw yelwjl
Isexignd SuloyUoON

(3N) 1pn1s weidoud
duepiq 1ensas
eAuueljyeay 3uepiq
SueA dejal ussop
yajo ueyjjiseyip Sueh
I yelwjr [x13e yejunyg

eisnuew
eAep Jaquing

(31d) ueselepquad

dvd we|ep ussop eIsnuew
euelieseosed/sejne, nun
0707 Len199d £0 T OMISTY SISITVNV SHTILVIN %rss
1 151A9Y : s
Z0-dN-VISINN-TN4S-dAL-4d ON/2po3| dI'NNE0d eﬂ%




unyey} Jad emsiseyew

euelesesd
Jad jeuoisesado yniun uep eueJes
euep ueeungdsuad ‘ueduenay|
ueyipipuaday
edeua] ()
eisnuew

el19y uesenday syapuy|

eAep Jagquing

€ yemeq Ip wnwn
B.1e23S 1de) seysianlun

1 Isiduaw elelal seje Ip
e|a3 uasop undpjsaw ‘uasoq (M)
=Nues el1ay uesenday s)apu| Bisnue
yexedy eAep Jaquing
(3LM1) uejipipusday
edeua eliaury syapu| eisnuewl
eAep Jaquing
(@)
uaso( efliauny syapu| eisnuewl
eAep Jaquing
(leuonen
Jejoyds a|30083 ul yuey BUIS) yelw|i
eueliesessed/seyme] uupn
ST T OMISIY SISI'TYNV SMTY.LYIN

Q
T ‘m
¢0-dN-VASINN-TNGS-dAL-4d - ON/apoy dI'TNINY O %




unye3 nies
wejep de}a) uasop
depeyuay (/p3a1205)
Jeapjas uedunydul
Ip ueleyeseAseway 1eyeieAsew
uejeigay yejwng epeday
ueipgeduad 8
uasoQ uel|auad
wejep Jiyyy sesny
ueynye|aw Sueh
N emsiseyew isedisilied uenijauad L
(dd1) ueselepquiad
I $950.d S33pu| uexIpipuad 9
SelsIaAIuN
/seymied /1pnis
weidoid uedunysul|
(€)1) ueyepuiay
uep ‘ueqiieiey euesesesd
sndwe) 023 uedessuad ‘ueyisiagay uep eueles
ey8uel wejep 40S 1enqia N ‘ueduenay
(woa)
eueliesedseq/sejnyey] - nun
e T OMISIY SISITYNV SHIYLVIN .
T 1S1A9Y m 2
20-dN-VESINO-TNdS-dML-Ad ON/°poy] driniNgod Hrrgist




0" 54y wopop § Dualwy unbuap 1odwos 7 Duajy UDp (OI1) L1 1S0N|DA3 uniodo] wojop DualLy MDA pnsyowip BunA oy (Q

:unbuniaia)
uesn|n|
ninw depey.ay ewleypL)
e|eyIaq (42A0jdwa) uesn|n| ueieded
eJedas Apnis Jsded | eung3uad jedepuad uep uesen
eweyuad
gueA ueeliayad
ya|josadwaw ewlIRYpLY
e|eyaq uesn|nj (LNY) n83uny uejeded
eJe2as Apnis 4a2ed ) BSBIA B1BJ-B1EY uep uesen’
BWIBYPLY
(ML) npep jedal ueieded
1|lem uasop isesijewndp UBSN|N|3Y 2SBIUSId uep uelen?
uesninT (Md1) eIy P
enuwingy Iselsald uelieded
ljlem uasop 1sesijewndQ Syapu| ejel-B1RY uep uelen
yepual
ualed uep I1seindaiaq eWJRYPLY
Jejooyds sj8o008 jeusn| eped ueleded
uep 121515 Sullolul|A yeiw|i eAiey 1sexlqnd uep uelen 6
eueliesessed/sejnye, yun
e AL el OMISIY SISITYNV SMIYLVIN l
i [SVERN] < -
Z0-dN-YASINN-TWNdS-UN.L-Ad ON/2poy AI'TNNYOA *rrgi st




*‘zmmh Sy

Inls pigOmwHY

F4)

\ YL, 0,

“npja] ualsisy/| UoYaD (oM

Ndl “LW ‘uong poyiyol 1 10

‘Dun[1pspasng Inpjang/unyag

‘bunpung

"uDjng g niyoM wojop uoynyojip 1odop oAuunyopuabuad obBuiyas

‘(1) [DUI31U} MmN}y MY WDJDP JONG |D}0} LDP %05 YOMDA Ip 07 Sdyl Uop ‘(1410-NS) 166UIL UDIpIpua4 |DuDISON Jopums dopoyia) ubiododala) 10jBulL DI 166ul (,
*J3)5aWwas | apouad wojop uoynyojip 1odop oAuupippuabuad nffuiyas .oz&
|DLB)U| YN MPNY WD|DP JNG [D30} LDP %G/ - %05 DI0JUD I 0% Syl ubp ‘(ivyin-Ns) 166ul) unyipipuag |ouoisoN Jopuns dopoysa) uniodnaiaiay nBull oyir Buopas (;
“}Iwapoyy unyp) | apouad wojop uminyojip 10dop ofuunyopuabuad oBBulyas (Wy)
DWIBU| NI UPNY WDJOP 1NG (010} UDP %5/ - %001 DIOMD 1P 0% Sy UDp ‘(Ivji0-NS) 16BuI| uDyiPIpuag |puoisoy Jopup)g dopoyia) ubindoasaiay 1oybull oy yopuay (;
euelieseosed/Seanyed i OMISIY SISITYNV SMTdLVIN S
0Z0Z 11enigad €0 [ed8ue], N%l £
1 15143y s
20-dN-VESINN-TNdS-¥ML-1d ON/2poy ArNNg0d gyt




‘LA ‘uesen|ay 900 VESINN
1 “yipoeAs Apeus3 a : Jid uep uewe|epay e} -INdS-Qd-4a
1Z0Z : UBBUESYE|3d NBBM ede ueyIsiuapIp WIN|N}LINY UBSEN|3) wiejep uesen|ay -uesen|ay
WiN2q Wnjnyuny uep uewe|epay ede UEp UBLUB|EPY uep
WNNYINY ISEN|BAT uejenquuad wejeq ueyIsiuapIp wnjag 1BYI4231 wnjag J0heip uewe|epay €
1IN
1] 'yipoeAs Apeus3 g : Did
TZ0Z : UBRUBS)HE|24 NP{EM
4500
SE}ISIaAIUN INdE vasINn
yajo njueqip sdy uelsiduad IpoJd Sdy eIpasia) -lINdS
ueynejad ueyepeduaw epeday ueyliaquIaW yenny eien -ad-4a -Sdd
ue3uap sdy 1dey3uap idey3uan lequielda] uasog BENWIS Wwn|ag JOUlN uee|pastaley 4
‘unyes} ¢ denjas
"vS A9 : DId denas isinalip
1202/020¢ ues e wnjnyjuny Z00
s ueeuesye|ad N emyeq -Sd V9SINN
edjsuay uenseday -INdS-ad-4d
douaus uep e1isual ueyleqlad B415UBY Djleglad we|ep 1edepial yepil Bpe yepil 10ABIA -win Ny T
(IS¥Ad3sa0/dONIN (nLn
(+ISHIHON NYHVANIL (LNTNVT XVANIL VNYDONIY) | ISHIHOM NVIVANIL Lianv [HOAVIN) ¥iLng) ld
SVLI411:343 NVNVINIL ISHIHON NVIVANIL NVV.INIWY3d HYTVSVIN HVYAY TISYH NYNINGL 1H0931VvA HVANVYLS ON

0c0c 1990097

I'Pd'W “I'Pd’S ‘luBAINN ImaQ -

IS N “BI(Q V¥ IUBMS| ¥Bauuy
AINHIL

V10X NV HVAVTIM NVYNVYON3IY3Id

Hpny |edsue|
|| Joypny
| Joupny

sejnye4
1pn1s weldoud

[ANLS INVYOO0YUd ANV ISHIYOMN NVYIVANIL NVVLINIANYIG

020Z 12O ST * 181

VEDO0-Sd- VASINN-TIINAS-INY

14

ISInoY

ONNANVE INVISI SYLISHIAINN
NLNIN NYNINVINId Nvdve byg, o

gunpueg T "ON lESUBWE] | >

$BAND

G
wG Uy,
—

™

"fga‘%




'se8a3 ueluap

‘Yelny ueyes3uiusw

‘I|lem uasop ueydessyp uep e33uiyas ‘snin| yepuai |pnis LT
Injejaw ueyisesijeisosip gueA | ‘ipnis ueyiesspAusw | wnjagas eliayaq Suel ue|iseyagay - Sd VaSINN
}IW3peye Ueinle JenquuUalAl BwWe| URINlE 31BNGIQ emsiseyew yeAueg EHAUEIIER 10ABIN -IINdS-ad-4a 8
ewes snJey e3nl iepiu
'vs AlR1:2Id ISEN|eAa UBp 1I23EeW
0Z0T : UBBUESHE|3d NDIBAA eyew ‘ewes JueA epagJaq
Isualadwoy ‘ ewes BueA |eos jenquiaw
‘|eos 8A 14D 1eAundwiaw ‘uasop Suelo ewes
ueunsnAuad awsiueyaw ‘ewes SueA | nies uep yiga| ndwelp | yepn eAuyejun| guepvyero
1ey193 uasop uedusp Yel|ny BIBW YNiun SueA yeynyelew ueiln |eos uep -Sd VESINN
ISEPI|OSUOY UBYNYB|SIA | ‘ueanie 1enqip sniey edelaqgaq epy [N}IBIA Yejwing JoAe -1INdS-ad-4d /3
|BOS UBP ISEPI|BA
1wyoe4 : Jid lequwia| epe
0707 : UBBUEBSYE|3d NIYEM |EOS UBWIN}OP sngeq Bueany | epn deuas sen
ueydisiedusw ueA 1sejuswnyop ‘eAuuel[n |eos
YNSeWw.al syn wa3sis uep ‘uelln ueyepnaAusw gquepvyzIo
uep S1n ueeuesyelad |eos ueydisie3uaw yepn -Sd VESINN
uelfn 4dos unsnAusiy d0s 1engia yepn ueiln ejjued |BOS ISEPIEA Joken -INdS-ad-4a 9
¥S A1 DId
TZ0T : Ueeuesye|ad NPEAN
3W € nieq
uejejiuad uasop epeday oljoj ouod uep
uswnJisul uep sedny | oljojonod uep yuqmu ol|ojotod uep yugni 3gNd W33sIs 010
ue3ueouels ueunsniuad uelejiuad 3uelual uele|iuad jJenquisw uexeundduaw -Sd VESINN
ueynejad ueyepe3us|n ueynejad ueynye] eled weyey Jueany uelejiuad 10ABIA -IWdS-ad-4a [
qe|
1p wel edelaq uep
se|ay 1p exnw dejey
LA we( edetaq jeyljial niesiaq
1] ‘yipoeAs Apeuu3 1 : Jid Jede wnyjipeld wnyipjeld ynun yisew eAusys
TZ0T : UeBUESYHE|3d NDIEAN S)S UEp |NYy3ew sys sys edesaq uep ‘sej2y wnyipesd 200
uesnjuaua yniun Ip eynw dejel yniun ue3uap -Sd VESINN
winN Ny ISEN|eA] ‘wninyumy piequad | s edesaq sepaf wnjag yelny eiey J0Aep -IWdS-ad-4a v
(ISVAY¥3ISEO/4ONIN (nLnw
(xISHIYON NWIVANIL | (LNINYTXVANIL YNYINIY) | ISHIHOM NVIVANIL Lanv /HOAYIN) ¥1Lng) d1d
SVLI411M343 NVNVINIL ISHIHON NVIVANIL NVV1INIWNY3d HVYTVSVYIN HVAY TISYH NVNINGL 140931V HYANVLS ON

0Z0Z 429010 ST " 131

VEOD-Sd- VASINN-IIANJLS-INY

14

ISInaY

BAN,

Sunpueg T "o lesuewe] |r | o
ONNANYG INVISI SYLISHIAINN
NLNW NVYNIWVINId NYAve %,

St

™~

“Isy3

.\uﬂ




0202 12900 9T :IsesiolQ |edue ]

0Z0Z 12900 9T :IsesuolQ [edsue]

0Z0T 412GOM0 9 :Isesi03Q [eddue|

I'Pd AL “1'Pd’S ‘luBAINA IMaQ

II 10PNy

IS N el VY IUBMS| 2¥auuy

-

| Joupny

LN 1S ‘ulpnueying U

‘Ipn3s weutdoud en

|eulalu] 10lipny

ypnesal

eAuanyiiaq unyey Joypne yajo Isip(,

PIVH
snunduaw SueA yun
nueAeweq AIsp : Jid epe yepns eqsiun
0207 : UBBUES) B[4 NIYEM Ip ‘uedJteyepip
esiq SueA
rew leAundwaw
ueA uasop
‘uajed unsnAusw epeday jisensiad ‘ualed 0I0-Sd-YaSIN
3yniun ueyiejad jenquiain B1BI3s ‘ueyleneq ueyleyepip yepil jey epe wnjeg J0UlA -IWdS-Widd-4a 0T
¥S AlRT 1 DId
0Z0T : UBBUESHE[3d N1BAN
1poadey|
‘(puejieyy uep eisAejelp) Jejue ueynye|
NYV3ISY ede3au |p seusiaaiun NEeJe Se}ISIaAIUN ‘N7 1eAeigip
ue3uap (yoln) ewesel1ay ue3uap ewes ueA uenyjpuad 100-Sd-YASINN
uexmyejaw uep pefeflusy el1a) ‘vOW 3eng VOW eAund wnjag epe wnjag JoulN -INdS-Widd-40 | 6
TS ueylesajaAuaw
VS AR DId ndweuw
TZOZ : UBBUBSYE|2d NEM Jepiy eAuleuaqgas Sueh
emsiseyew epe e3n[
(1SVAY3SE90/4ONIN (nLnw
(1SHIYON NWIVANIL | (LNINWVT XVANIL VNYONIY) | ISHIHON NVIVANIL lianv /4OAVIN) ding) d1d
SY1I14114343 NVNVINIL ISHIHOXN NVYIVANIL NVVLNINY3d HVIVSVIN HVYIY TISVYH NVNINGL 1HODILYH HVYANVYLS ON
020T 1290140 ST " 31 Sunpueg T ‘ON HESUBWE] | | o*C U

VEOD-Sd- VESINN-IINGS-INY

14

_ ISINDY

ONNANYE IWVISI SYLISHIAINN
NLNIN NVNIWVINId NYaVE | %, o0




G LIep T UewE|ey

%LT9 1dD
00°€ %/9'19 ueduap uesefejagwad apolaw UBIENSISD) I5BIUSSID ueJelejaquuad apoian ueiensasay| ¢
00°€ uep 1d) ueBuap |ensas ueselejaquad UaIEW S| ueJelejaquiad 14a1e|Al UBSEN|S) UBP UBWElEPRY| 9
00T }EBPII BUBJRY B|EMID( BJRI3S NElunip ueulwel epe yep|L {SdY) 19159Was uesefejaquuad euesuay| §
UETETE[OUWaUT
ueieded ueBuap lensas BueA uesnin| jyo.d ueyjiseysuaw
yeja1 uep e4ls yninjes dnyesuaw Sueh 1pnis wesdoud
0ot ueJefejaquuad sasoud yispuapieley eAujynuadia] ue.telejaguuad sasoid yiasuapeiey| ¢
00t 120 wnmny Jnpnas ueledalay| €
00'€ B|B343Q BJBIAS WIN|NIINy UBJYseInwad uep |senjeas wnmjLNy UeJdiyyeinwad uep isenjeaz| z
eullogUgU UEYTTIIITYI TTETE
syo1d) ueduequiayJad |BNSAS UNYEY G *P's  def3 ejexJag
BJBISS UBNJILYBINWIP UBP ‘INMY [9AS] lYynuswaw
00°€ ‘uesn|n| |joad Liep uejuninyp uesefejaquad uejede) (1dD) uesn|n ueselejaquiad uejede)| T
NYHVYIVIIENEd NYa ANTAXIENY "T'Y
NVYMIQION3d 'V
deuan jfueg deuan | pfueg ISBAI9SCQ UEp
‘eJeOUBMEAA ‘NINJA JIINWIOS eQ ISBWIOU| UBlE|IUSd Uslial3 ON
yexbuniag ejeq
‘epe qilem ejep uep (YAY.LN SYANYLS) NLNW 1594V uexednisll (eqe] sy} uebusp 10iduysaq - NYMILYHESS
I'Pd'IN “I'Pd’S ‘lUBAIN) ImeQ : [ 4OL1IaNy YIWVN
ISV "BiQ 'V "luems| ayauuy : I OLIaNY YINVYN
HUVANVLS 96 - NLNA ¥YANY1S
020¢/610¢ - AINFAYHY NNHY L
Aluyal o SYLINMV4
BS8(] Uep el0y :m>m=>> Ueeuedualad . 1IdNLS NYHDONd

(VNVFEVS) 1anLS WY¥O0Ud INId ISYNTYAS ONVNOS NVIVIIN3d

0202 Jequisydeg | : [eBBue |

V500-Sd-VESINN-IINDS-WY NLNIN NVNINVPN3d Nvavsg

Q?‘v.

._.f

Vi ISINDY VY4SINN

\QLAM
‘%mn




S 1Jep g uewe|ey

€9'€ 70°€ "ZTO'E uesn|n| ddl eleJ-ei1ey uesnin jdi eies-eiey| 17
NVSNINT ISYNIVAI 'v'Y
%8 89 JJENUEYDS 7 [ECUTUTOT
[ejiu ueBuap euelles uojed uaJsiuesad sn|n| EMSISEYBIA
: deusn ‘ye'08 YeAueqgas v jewiulw |ejju ueduap v 1ejiu ueduap
00’1 00t %8'89 %08 euefies uojed uayuesad snin| emsiseyely : [Ifluen| euefies uoje) emsiseyely UaJluesag snin| emsiseyein| oz
"%8'98 eAUBGaS VY |BW|UjW
001 %8'08 1B|jU UBBUSP BMS|SEYEL UaJluesad snin| EMSISBYBIA | ¥ 1ejlu ueSuap emsiSeYely UBJIUBSAd SNIN| EMSISEYENI| 6T
"6F 56 JJenUEros g e
Ivd IB|lu Byljlwaw emsiseyeln : deuss '%49'98 >eAuegas g2
00 00’y %b’S6 %998 4 [BWiUIW |vd [B|Iu Pjijiwaw emsiseye ¢ [IlueD| (lvd) we(s| ewedy uexipipuad [B|IN Dil|WalA BMS|SeyelAl| 8T
% YMSISYHVIN MINIAYIY I1SY.LSIHd ISYNTVAT 'E'Y
"Blpasial yepll eleq : deusD " %00T 14D uep
00 oy - %0°00T SdY ueduap uelln |BOS UBENSSSEY| 3SEIUSIA ¢ [I[UED SdY uep 14D ueBuap |eos ueiensasay| /1
'EIp2sJ3) ¥BpPl SVN |Bos
00 oy = %0°00T | IsepljeA eleq@: deuas ‘Isepijealp ueiln |eos %001 : |Ifues uelln |eos isepijep| 9T
NVIIN NYYNYSHY13d ‘T
" "%00T
001 00t %00°00T | %00°00T uele|luad uawinJisul UBp jjuyal Uejensasay : deuan| 1dD ueBuap UBIB|jUS USWNIISU| UBP YIS UBIENsasay| ST
YA
emsiseye|pl se8n| ueSueouey UBBIPISIDIDY : deuan ‘g
001 00T %L'0T %8E'6 | ¥'6: ems|seyeA seSn| uedueduey Uee|pasJalaY : |Ifuen emsiseye|q ses8n) ueBueduey uee|pasiaidy| v1
076 L1 01]0J03I00/IIqNJ UBE|pasIotay
00T 00T %6 LT %G/ 8T 1 deusn 'y 6T 0l|0j03i0d/H1IgNI UBRIPISIDILY : IfuED uejejiuad juswiniisu) ueeipasiaid)| €1
706 8L UEHETMIST
Welep Uasop UeJdipeyay eiel-eley : deusn '%9'v6
91°¢ S6'E %6'8L %9'¥6 ueye|nyJad We|ep Uasop UeJ|peyay eleJ-BlRY : |Iluen ueyejimiJad Wejep uasoq uelipeya) ejes-eyey| 71
UBJIBTe[SqUISd 53500 UBENsa5ay : JEUSD) 948 76 1.55.)
00'€ 00t %EEL %8'¥6 Sdy ueduap ue.elejaquiad sasoud uelensasay : jfuen SdY ueSuap yeyny L3I UBP NDjEM UBlENSaSAY| TT
TTETE {THET0 T EIT USTeTe[SUaT WET SSeIasIod UESUETE]
"€°90z: ueduede| yapjeid nele yapjesd ‘winyesd| syxesd nele ‘exSuag syeld ‘o1pnas yipjead ‘wnyield
590 %8 uelefejaqwad wer ‘gGy, © |e303 Uelelelaqwad wer )nuag weep ueseuesye|ip 3ueA uesefejaquiad| 0T
00t yequieylp a ps e : |Jynuswoaw ueselejaquad ynjuag ueielejaquwiad ynuag| 6
Jefe[aq 1aqUins UEP "EMSISEUBW 'UJ50p BJE3UE [S3edaiu] (BUIUIEST papua[g UBIElE[oquWiad] Jele|ag
00’ 00t )inuaq wejep SunsBuellag ueselejaqwiad ueeuesye|ad| Jaquins uep emsiseyeuw ‘uasop eJejue |syesajulynIuag| 8
deusan jifueg deuss | pfuen ISEAIDSQO Uep
‘eJedUBMEBAA ‘NINJA JIINWLIOS LiB(] ISBLLIOU| uBlElitisd Usliel3 ON
eybuniad ejeq




S LIep £ uewejeH

PRI € = eMs|Seqell UBIEqIal SUBA Sd1a

1PNIS WeJ80id EMSISEY e

00 %0°'00T IAPId InPnl yejwnr |npnl € = Sd.1a AR INPNT yejwnriuexaequaw eAuueeuesyejad wejep Sueh sdid Wid| L€
00t %0°00T uejel eyad ueSuap uasoOp AP UBIENSSS3Y SBIUDSIA ueel eyad ueBuap uasop AP uelensasay| og
"%0 Sd.1a yejwnl depeyial Sd1a yejwnl depeyiay
007 %0°0 1a8au sen| eSequa) 1eAeiqip Bueh §d1a N OIseY 1198au Jen| eBequsa| leAeiqip BueA 5410 IADId OIsey| SE
"TNPNI Q0 = (1d JEN|] |EUDISEU EBeq S| BAEI] UEBUap 1pn3s wessold
{4y vTo IAPId Yejwnr '|npnl o = N1 eAe|q ueduap A Ye|wnr duepiq ueBuap uenaja ueA 5410 DD ueleiBay| e
N3S0a Wid ‘2’9
NPNT € = EMSISEUEL UBYIEqI[oW BUEA Sd1d IPNIS WeJ50Jd EMS[SE[EW UBYIeqijow
00y %0°0€ uenyjauad yejunr ‘inpnf ot = Sd.1q uenyauad yejwnrjeAuueeuesyepd  wejep  SueA  sdig  uepypusd| £f
00'¥ %0°06 e1od ueBuap uasop ueyjauad UBIENSIS) BSEIUSSIS uejel exad ueduap uasop uefy|auad ueiensasay| ze
%0 Sd.1a yejwnl depey.s Sd1a yejwnl depeyiay
007 %0°0 11a8au sen| eBequia) |eAeiqip SueA sd1@ uenijauad oisey| 1a8au Jen| eBequsa) leAeiqip SueAd sd1q ueijauad oisey| 1€
¢ = (Ld JeN|J [EUCISEU Egequua| BABIG UBSUSP UERIjoUSd 1PN3S WeJigoid
LTt I yejwnr npnf g = N7 eAejq ueSuap uenjauad yejwnr|  Buepig ueSuap ueasjaJ Sueh s41q uepjauad ueiei8ay| of
N3SOQ NVILITIN3d 'T'8
AN)d NVa NYILITIN3d '8
/ot CL
ueyipipuad sasoJd depeysal emsiseyew uesenday
148Ul "%/ °59 a|qI8uel yadse uep ‘94 v/ Aledwa
yadse ‘96°0/L SdUBINSSE 3adSe ‘%8 7/ SSaUBAISUOSD (WiL) ueyipipuad
'€ %L yadse ‘%'z Aljige)|aa yadse eped uesendas] 1exSul] sasosd depeysa) emsjseyews uesenday 3ejsull| 6z
"10°¢ UBLEAE] 5950.1g
0z 01 19'C 6Y'T syapu| : deuss 6’z ueueAe] sasoid syapul : Ifuen (1d1) ueueAeq sasouqd syapuj| gz
"CC £ UBJEIe[aquiag 595014 Sqopu]
0€ o€ e 43 » deuan '17°¢ uelefejpaquiad sasoid s)epu) : |Ifuen (dd1) ueseflejaquiad sasoug syepul| /7
VMSISYHYIA NYSYNd3N '9'VY
%001 UEIEle[oquiad Welep Wes| Iejiu UBJE[E[oqWad WE|Ep WE[S]|
ot %0°00T -1e|lu ueyjises||eulaluiduawi SueA Yelny BIEW 2SBIUBSId 1ejlu-ejiu ueyisesjeusajuiSuaw Sued yeymyj exep| oz
"%00T UeJele[squIad Wefep Wefs| [eu ueselejaquiad Wwejep
0¥ %0001 -IB|Iu uexisesda3ujBuaw BueA ye|ny elew asejuasiad|  wejs 1ejlu-jejiu ueyisesSajuiBuaw Sueh yeyny ezen| sz
NVHYIVI38IN3d INYTYA INVIST IVTIN-IVTIN ISYSITYNYILNI NYQ ISYYDILNI 'S'Y
000 %C'6T "% T'6T NIPNIS Ue|iseysagay| asejuasiad IpPNIS UB|ISEUIR0)Y 9SBIUBSIAd| $7
8E'C %T'ET "% T'EC NP{EM 1edd) uesSn|N|9y aseIUaSIad nvjeM 1eda | uesninjay Isejuasiad| £z
LB'E [4=h 4 ‘Unyel zs'y 1pnis esew elel-ejey uesn|ng |pnis ese|p ejel-eley| 7z
deusn jifueg deusn | ifluep ISBAI9SQQ Uep u
|
‘eJeouemepa ‘niny Jinwao Leq ISsewioju| ElEjiuod Uswaig ON
yeyBbuuag ejeq




S 1iep ¢ uewe|ey

YMSISYHYIAI HYINI ISYXINENnd ‘8’8

o1 £v UE|e] e300 UEp Uss0p UEnIjeuad Ewa]

Ue[el e390 UEp U950p UBRjjouad

0T %T'EY ueduap ems|seyewl uejlijduad UBIENSSSIY SBIUSSIDd Bwa} ueBuap ems|seye|p uenijauad ueiensasay| zg
UB[}[[oUad 9SBIUSSIad 'BUBID Gg = JIP|e EMsIselew 1PNIS WeJ30J1d BUEp|q

ot %0°00T yejuinr -jnpnf g9 = ems|seyew uepjjauad |npnf yejwnr ueduap uenajas BueA emsiseyew uenjjauad uelelday| 15
VYMSISYHYIAN NVILIT3NId 2’9

o'y %0°00T F1B|1u ueises|jeusaiuiBuaLl BueA Sd1a M INPNf yejwny Sd.1d APid WE|ep Wejs| jejju-lejiu jsesjjeusajul| 0S

oY %0°0L -1e|ju ueyses|jeusaiuidusw Sued s41q uepipuad yejwng Sd.1a uenjjpuad wejep wejs| jejiu-jejiu isesjjeusaiu]| 6y
N3S0d WYd NVa NVILITINId INVTVA WYISI IVTIN-IVTIN ISVYSITYNYILNI 9'd
ISEJ3a1U[ 9SEIURSIad ' = U950Q IAP|d/UERjausd Sd1a yo|o uelefejaquiad

00 %8 €S lisey 1iep uey3uequiayip SueA yelny elew yejwnrjwejep AMd uep uepeuad ueeiSay  isesSaqu| gy
NYHYIV1I8N3d IWYTYA N3SOA Pld Nvad NVILITIN3d ISYHD3IINI 'S'8
758 5d1d YE[WNT UEPEIST ToIUEy ) 500y ToTOEU) OOy NETE
Neie NESI 42q nyng ymuaq wejep ueyugtaup SueA NESI 429 NN 3N3uaq Wejep UeN1|galip UBXIGLaMp

09°¢ %08 Sd.La uexjiseyip BueA |ABjd uep uenijauad uelenyjoisey| SueA 541q ueiseyip Sueh g uep uenijauad ueleny| i
%0 Sd 10T YETWNT UEPEIST [E100S ESEATS ST [ETJ0S
‘luss eAuey Hnpoud ‘eund 1eda; |1Bojouya] ednlaq eseAes|al ‘Juas eAiey “npoud ‘euns jedsy |Sojouys)

002 %00 Sd.1Q ueyjjiseyip BueA |Apid uep uenijauad uelen ojsed|edniaq sd1q ueyjiseyip Sueh ANd uep uefjljauad ueseny| oy
“M3snpulnpo.d Ulesaq "e3di) JeH] [H ednJaq MH

007 %0°0 Sd.Lq ueyjiseyip Sueh |Apd uep uenjjauad uesen| ojsey|edniag sd1q uey|iseyip SueA Ay d uep uepjpuad ueseni| sy
Sd1Q YeJWnl depeyJsy EUBYIopas Udjed/usied eaniag BUBLISPaS Us1Ed/Us1Ed

00z %00 Sd.1a ueyjiseyip SueA |Apid uep uepiisuad uesen) oisey|edniag sd1q ueyjjiseylp 8ueh |Abd uep uenijpuad ueseny| v

91z 91’z 1edepuaw BueA |Apid/uenijauad uelen| yejwng Sd1a uejisey)p Sueh pid uep uepypuad uesent| gp
N3SOQ Md NYa NVILITINId NYHYNT v'd

4344 %0'8 Yejw eAiey ojsey 'jnpnl g = iseyisip BueA [aye yejwnr 1seysip Bued sd.1a yejw)) ehsey Y| 7y

00 %0°T6 BSELU BIP3LU UBp JeUjwas Ip S41Q yelw) isexijqnd ojsey BSBLU BIP3LM UBP JBUILBS IP Sd1Q Yyelwl iseqignd| Tt
EPEL}JI3] [BUCISEUISIUT [BUINT UBP ISEHpanela) |EUCISEeUISIul [EUInT UEp

160 %08 Ue|ojseu [euinlIp 5d.1a Yeiw|l Iseyjjqnd oisey|  iselpasyesa] [euoisen [BUINT IP S1Q Yelw! isexiignd| O

%0 Sd1q YeJWnl depeyia) [seindatag

000 %00 [euoiseusaiul [euanl 1P Sd.1a Yelw| Iseyijgnd oisey| iseindaiag [euoiseusaiu) |BUINTIP Sd1a Yelw|! Isexijgnd| &€
[EUOISBU [eUINT Ip [Seyiignd gejwny [npnl O 1PN3IS WEJ30Id BUEPIq

00't 00t = ISE}Ipalyela) yepl} jeuoiseu [eulnf ip iseyignd yejwing uesuap ueasjas Buek ewsa) ueSusp yelwi iseygnd| 8¢
N3SOQ HVINTI ISY)NEnd '€’

deusan tfues deuan | jifuen ISeAJasSgO uep
‘eJedUBMEMN ‘NN JijnWwIo4 Leq ISELUIOJU| WEIRICRHEABIN ON
yeyBuniag ejeq




S JEp G UBWE|EH

020Z J2qop|O 9 : [ebbue]

0202 9GO0 9z : [ebbue]

I'Pd’N “I'Pd’S ‘luAInpy ImeQg

IS'IN “eaq ‘Y luems| ayauuy

0202 42900 9¢ : [ePbue]

‘Il Joypny ‘| Jo}ipny
[ISeq INTUB[EPUTI NEJE 11940y Uesepu)} euesusy
000 - ISES]|eaJ 1BNqUBL Yepl} |po4d "BIpasJal )epll eleq YEPULL NEIE JIPj2J0) UBXEpU|]L BUBIUDY Isesijeay| 95
ISVNIVAZ TISVH LNINYT XYANIL YNYINIY ISYSITVYIN D
“NPNT Gg = WEJS] [e[IU-1e|IU Uey[ses|euiajuisuail WEHEED
00’ %0001 BueA emsiseyew uepjjpuad |npnflyejwnr| -jeju uexyisesijeusaiuiSusw Suek BMS|SEYEW UBl)|aUad| S5
YMSISYHYIN NVILITINId WYTVA INYISE IVTIN-IVTIN ISYSITYNY3LNI '0T'8
YBJWINT '] = [EUELJ2PaS Ualed 'USIEd) [H Uejesua Sd1Q EUWesiaq NEJE JIpuell BJe395 Y|Eq "EMS|SEEW
00T 000 tedepuaw SueA |Apjd/ueniauad ueien| yejwnr ueyjiseyip 3ueh Ap|d uep uenjpuad ueseny| pg
VMSISYHVYIA APId NYd NYILITIN3d NYHYN1 '6°8
0 = [EUCISEUISTUT TEUINT 1P [SENTONT UETWmT NPT U = TIPS WeT30I0 SUEpIq UESUSP UEAI[ST
ISelpa.syesa) [euolseu [eudnf ip isexljgnd yejwnr jnpnf g 3ueA npn[ ueBusp ‘sd1a ewesiaq nee wipuew
007 00z = ISELpa.yelal yepl} jeuoiseu [eulnf Ip 1sexgnd yejwng BIEJ3S uey|iseyip Sued ‘emsiseyew yejwy) jsexignd| €5
deuan Ifueg deusg | plueg ISBAIDSQ Uep :
el
‘eJBOUBMEBAA ‘NINIA JijNWIOS LieQ ISBWIoU| UBIEIUad Uswalg ON
jeybuuad ejeq




"€z, ueyipipuad sasoud
depeysal emsiseyew uesenday 1e38ull %/°59

%96 %E'TL %SL %SL 2|q13uey yadse uep ‘% v/ Aedwa yadse ‘%6 0L
aoueansse yadse ‘%8, Ssauaaisuodsal yadse ueyipipuad
‘%€°SL Aljigeljas yadse eped uesenday 1e38ull | sasoud depeyisl ems|seyews uesenday 1e3ull [6Z-15-Sd| £
%5'9€ %L'6T %08 %08 ‘% 767 NIPNIS UB|ISEYIaqaY 9SBIUSIad IPNIS UB|ISBYIaGRY 9SIUSSIAd|pZ-T55d| 9
%5'8E %L'EL %09 %09 ‘9% T°EZ NP|EM 1BdD] UBSN|N|2Y BSBIUDSIAY (MLY) npep Jeda] uesn|n|ay aseIuasIad|ez-15-Sd| S
%0°L8 (&4 v uhisie ‘UNYe} 7S IPNIS BSEW BIBJ-B1BY uesn|n| Ipnis esew ejeJ-e3ey|zz-15-Sd| ¥
aesnjmy
%516 e OE’E 0t 'ZO'E uesn|n| yd| BlBI-BIRY (3d1) saeinwiny| 1seisald syopu| eled-e1ey|1z-15-Sd| €
706 8L UEUENT{IS0 WETEP Uas0p
%E'T6 %/'98 %G6 %6 ueljpeyay ejel-ejey : deusn ‘%9'pg Ueyejny4ad (Md)
We|Bp uUasop uelipeysy eje-eley ! |ifuen|  ueye|nyiad Wejep Uasop UBIIPRYDY BIRI-BIRY|ZT-1S-Sd| T
TPt £L 5dy UESUSP UBIETE[ouon
%0°S0T %0'v8 %08 %08 s9504d Ue|eNsase)| | deudn ‘%8 v6 Sdy (.SS.) Sy ueduap (yerny Laze
ueduap ueselejaquad sasold uejensasay : [Ifueo Uep nP|EM) UBle[ejaquiad 535044 URIENSDSAY|TT-1S-Sd| T
AVIVHVASYIN YOVd3IN NYIQEYONId NVa NVILITINId ‘NYDIAIONId TYNOISYN YVYANYLS
(139¥8v1
1a0Yd 1d0dd Wi
NVIVdVD TS 1354Vl IMNINYOL 1HVYA ISYINHO4NI HO1dIWIS3a 434
/ ) NVIVdYD 13DHVL powd oAl ON
N3SH3d
I'Pd'IN “I'Pd’S ‘lueAIN|A ImaQ : 11 4011aNY YINYN
IS'IA “BJQ ‘Y "luems| xpuuYy 1 40LIaNY VINVN
NLNIAI 13DYVL EC: NLAW YYANVLS
0zoz/6T0C MIWIAYIY NNHYL
ARl - SYLINAVYS
BS3( UEp B10Y YBAB|IAA UBRUBDURIRY : 1ONLS WYYD0Hd
VNVIEVS - 1dNLS NVH90dd NLNW L39YVL NVIVdYON3d
020z Jequsydas | : [eBbue] R Q0N Jw

V900-Sd-VaSINN-INDS-WY

A

1SIAeY

NLNA NVNINVIFN3d Nvavd

vESINN




%S'6LT

%B'ES

%0€E

%0€E

768 £9 UEgeENToEIea

we|ep Sd.1a AMd Uep ueijauad Isesdaiul
asejuaslad ‘L = uasoq Apd/uenjauad jisey
Lep ueysuequuayip SueA yenjny elew yejwnf

Sd1a yajo ueiefejpquad
wefep |ANd uep uepjjsuad ueiei8ay Ises8a1u|

8t-15-Sd

[4”

%0°8

80°0

T=dmd

"80°0 Sd.1a

IAMd/uenijauad uesen| ejed-eley ‘z = 191dey)d
’oog ‘NESI-19¢ myng }N3uaq We|ep uey}gialp
Sueh \pid/ueyauad ueien| yejwnr ‘o = ‘|eISOS
eseAeyay ‘1uas eAiey| ‘(I1SEIHIIDSID ] YNpold
‘ISESIIEPURISID ] )NPO.d) }npold ‘euns leda)
18ojouya ] yniuaqg wejep AP d/ueljauad ueien)
yejwinr ‘o = (*||p ‘npedJaL 3imyIs ye3a] elel
ulesaq ‘ueweue] seyalep ueBunpuilad ‘LIsnpu)
)npodd ulesaq ‘exdiD yeH) MH uenyesuad
1edepuaw Sueh Apd/uepiauad uelen| yejunr
‘0 = (UBYJIDPBS UBlEd ‘UdlEd) |MH uenyeluad
1edepuaw Sueh pid/uenijauad uelen| yejuns

(d7y)
de3ja3 uasop |AP|d uep uepjjduad uelen| yejung

L¥-TS-Sd

12

%091

%0'8

%08

1]
Sd.1a Yejwnf depeysa) jseysip Sueh sd1a yelwj
eAiey oisey “|npn] g = |se3sip BueA |ayide yejwns

IseysIp
BueA de3ay uasop yejwyl eAIEY [3)114E YBjWNT

Z¥-15-5d

0]

%0°00%

%0'00T

%ST

%ST

ZoUU L EIVSTSEQEUT UEAJEUIOWr
3ueA sd.1a Wd |npnl asejuasiad ‘npnf
€ = emsiseyew ueyieqijaw 3ueh s41a APMd

%0'0CT

%0°0€

%ST

%S¢

Inpnl yejwnr Inpnf € = sd1a M [npnl yejwnr
Wl

1pn3s weJdo.id emsiseyew UByIEgI[BW
eAuueeuesye|ad wejep Sueh sd1q A

LE-TS-Sd

ToUE BTV
BueA s41g uenyauad asejussiad ‘|npnl

€ = Bmsiseyew ueyieqiauw 3uel s41q ueiyjsuad
yejwnr *|npnf 0T = 5d.1@ uepijauad yejwnr

Ipn3s wesBoud emsiSEYEW UBYIEGI|BW
eAuueeuesyejad wejep Bueh sd]g ueniauad

€€-1S-Sd

(13ID8v1
/NVIVdYD)
NETER

1a0¥d
NVIVdVD

1d0¥d
1394VL

TS 1354Vl

NLNW HINMNINYO4 1HYA ISYINYO4NI

HO1dIWNs3a

434

AL
ON




TTETS]

%0°000T 9%0'00T %0T %0T '%00T uelefejaquiad wejep we|s| [ejiu-le[iu 1e|lu-1e|iu ueyiseddajuiBuaw SueA (uaijuesad
ueyIsesajuiBusw SueA ye)ny elew asejuasiagd Uep |vd Jen| Ip) Yyelny| eIe|p 9se1uasiad|sz-1s-sd| LT
"%8'89 YeAuegas v [ewiujw (e|iu
%66 %S hL %L %S, ue3uap euefies uo|ed uaJiuesad sn|N| BMSISEYBIA
: deusn ‘g8 NeAueqas v |ewiuiw (ejiu ueuap v Iejiu ueBuap
euefies uojed uasjuesad snin| emsiseyel : [Ifuen| euefles uojes uaszuesad snjn| SueA emsiseye|0z-15-sd| 91
%898 JEAUEqSS v TEWTUTT e[ V TE[IU Ue3Up
%wLYYL %8'98 %09 %09 ue3uap ems|seyew uaiiuesad sn|n| BMSISBYBIA] emsiseyew uasiuesad snjn| SueA emsiseyeN|6T-15-Sd| ST
VESINN SNSNHN HYANYLS
"0 BEMS|ISEYRW
A d/uenjauad ueien| eleJ-eIRY ‘0 = "J23deY)
4004 ‘NESI-18q myng 3niuaq Wejep uex1galp
BueA |Apjd/uenjauad uelen| yejwns ‘g = ‘|eisos
eseAexay ‘luas BAIRY ‘(1SEY1}1349549 ] ¥Npo.d
‘IseslIBpUB)ISIa | 3NpPO.d) )ynpold ‘euno jeda]
%00 000 I T=dIN 180|0uya ] ynuaq Welep APd/ueliljauad ueien|
yejwnr ‘o = ("|p ‘npediaL InxJIS yelaT ele)
ulesaQ ‘ueweue] selaleA uedunpuipad ‘1UIsnpu|
)npoud uiesaq ‘e3dd yeH) |yH uenyesuad
jedepuaul Bueh |Apd/uen)@uad uesen| yepuns (dIN) 1poud 1susjadwioy 1Bnsas uasoq
‘0 = (eueytapas uajed ‘ualed) [yH uenyeSuad|  eWESIAQ NEIR LIIPUBLL BIBDBS Y|B] ‘BMSISELRLU
jedepuaw BueA \pid/uemjauad uesen| yejung uejjiseylp 3ueh |Apd uep uejyjauad uelen|ps-15-Sd| 1
‘INPN[ 0 = |BUOISBUIBIU] BSEW BIPaW IP
Ues||n3 yejwnr "jnpnf g = |BUOISEU BSBW BIpaW Ip
ues||n} yejwnr ‘|npnl o = yeAejm esew ejpaw 1p
Uesi|n3 yejwnr *|npnf g = |BUOISBUIBIU] JEU|LISS
Ip 1seyjl|gnd yejwnr “|npnf g = |BUOISEU JEUIWSS
%L99 00'C € 0'g J0S 1P Iselignd yejwnr( Inpnf v = Ld/|e30|/yeAe|im
Jeujwss 1p 1sexijgnd yejwnr jnpnf
0 = IseIndaJaq |euoiseulajul [eudn| Ip 1sexyijgnd
yejwnr ‘inpnl g = |euojseusazul [eusn| p 1sexgnd EMSISEYRW Ynun|as yejwn| depeylay
yejwnr “|npnf g = 1se31patyeJa) jeuoiseu [eulnf|ipn1s weiSoid 8uepiq ueBuap ueaa|as SueA |npnl
1p Iseyljgnd yejwnr '|npnf g = Ise}pan|ela) UBBUSP ‘UBSOQ BLUESISQ NBIE LIPUBW BJIEDBS
3epl3 [euoIseu [euinfip |sexijqnd yejwnp ueyjjiseyip 3ueA ‘emsiseyew yejwil 1sexiqnd|es-15-s4| €1
(1a0HvL 1a0Yd 1a0Yd
/NYIvdvD) NVIVdYD 139%V1 TS 1394Vl NLNW HITNINYOA I¥YA ISYINYO4NI HOl1diyis3ia 434 VL
N3Sy3d ON




020z J290PjO 92 : [eS3ue)

0207 13900 9 : |[ed3ue)

0Z0Z J200MjO 9¢ : [eddue)

I'Pd’IN 1I'Pd’S ‘lueAiniy 1mag

IS'IAl el ‘Y IUBMS]| 3)BuUuy

[73 .y
e,

A
\l.\l/ w
; /
‘Il J0pny ‘| 101pny
%E6LT ' NVIVdVYD VIVYH-Y1VvY
NEePUN] NEJe JID[aI03 UeNepuly eteduay ISes|jead ISen|eAa |isey nfueq
%00 - %SL %SL 1BNGUIBW EPI IPOId “BIP35IS1 YEPH BIEA | yepul] nele jpiaioy Ueepull uesuay 1seseay |95-1s-sd| €7
700 SdIU
IAD}d Wejep we|s| |ejju-lejiu |SeJ8a3ul asejuasiad wejs| 1eju
%0°005 %0°00T %0T %0t ‘Inpnl € = wejs| 1ejju-1ejiu uexyses|jeusajuiBuaw|  -jeju ueyises||eusajuiBuaw fueyisesgajuiSusw
SueA s41a Wd |npnl yejwnr BueA uasop |4 aseluasiad|os-1s-sd| 7z
UL 5410 veReueg
WP We(s| |e||u-1|jU |SES||BUIBIU| 3SRIUISIS wejs| 1eju-|ejiu
%0°0s¢€ %0°0L %0t %0t ‘Inpn[ £ = Wejs| 1e|ju-|e|ju ueyises||eulaiuiSuaw ueyjisesijeusaiuiduaw /ueyises8ajuiBusw Sueh
BueA sd1q uenyjsuad yepunr BMS|SEYBW UBP USSOP Ue|l||ouad asejusssad|ep-15-Sd| 1z
: i - ] "%00T UBJele[squisd WE[ep We[S] [e[Tu-Teu
RLTH = st ST ueyises8ajuiBuaw Bued ye|ny e3ew asejuasiad (1d1) ueueAe sasoud syapui|gz-15-sd| o7
s Gk = - %0 (ddI) ue.efejaquiag sasoud syapul|/z-15-Sd| 6T
%001 UEIETE[oqum=T TOETST
%0°00S %0°00T %07 %0z Welep We[s] |ejju-1e|iu ueyjises|jeulajulBuaiu| (e)|u-|ejiu ueyjisesijeulajuiduaiu Sueh (usnuesag
SueA yejmy e1eW Bs5EIUBSIaY uep |yd Jen| Ip) yel|ny| e3ejn aseluasiad|oz-15-sd| 8T
1394Vl
. 1a0Yd 1d0Y¥d AL
/NVIVdYD) TS 1394Vl NLNW YITNINYOA 14YA ISYINHOANI HOL1dIWS3a EEL
N3SH3d NVIVdYD 13DHVL ON




,\7-21‘9 BADAN PENJAMINAN MUTU Revisi 1
% - Z UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG AM-SPMI-UNISBA -007A
"unon® | JI. Tamansari No. 20 Bandung Tgl . 15 Oktober 2020

KUESIONER PENILATAN TERHADAP AUDITEE

P .
Auditee : Fakultas / Prodi ......... @K”'["“/PWK ......................
Waktu Pelaksanaan Audit : ?»6 ....... OK-[—OEJHP’OQ'O ...............................................

Nama Auditor 1 . ,-‘,'\Tnnf,k{ lg'[/\[anf' AC/L‘lma_éf Pr'n , 1. S‘{

Nama Auditor 2 : DEW‘MU1 an!. ngdT—FMPCET— .................

Petunjuk :
Berikan tanda SILANG (X) sesuai jenis audit yang telah dilaksanakan:

: Audit Prodi (AMI), tahun 20 2.0
Audit Fakultas, tahun 20 2.0

Evaluasi dilakukan dengan menilai tingkat kesesuaian antara pernyataan dengan kenyataan selama
pelaksanaan audit berlangsung, dengan ketentuan nilai sebagai berikut :

Nilai Tingkat kesesuaian
1 :  Sangat sesuai
), § :  Sesuai
3 :  Kurang sesuai
4 Tidak sesuai

1. Berikan tanda SILANG (X) pada kolom tingkat kesesuaian yang dianggap paling benar/tepat
untuk setiap pernyataan dalam tabel berikut :

No. Butir Evaluasi 'fm Bk;t kesgsuala:
1. | Fakultas/Program Studi memahami tujuan proses audit bermanfaat bagi X
pengembangan mutu institusi
2. | Lingkup audit bermanfaat bagi mengembangkan mutu institusi X
3. | Materi/instrumen audit mendukung tercapainya tujuan audit X
4. | Materi/instrumen audit mudah dipahami oleh teraudit (Auditee) X )
5. | Materi/instrumen audit mudah disiapkan oleh teraudit (Auditee) x
6. | Teknik pelaksanaan audit mendukung tercapainya tujuan audit ¥
7. | Waktu pelaksanaan audit sesuai kebutuhan X
8. | Kinerja Fakultas / Program Studi dalam Audit : :
a. Menjawab dengan Obyektif X
b. Komunikatif ¥
c. Terbuka X
d. Profesional b o
Masukan:

1. Materifinstrumen Audit :

a) T%Orz{ ......................................................................................................................................................
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2. Pelaksanaan audit :

3. Saran untuk auditee

a) Ketua Tim Auditor :

Siapkan ooy Aovagy deldy dm hab -hatt’ apar

Mengetahui,
Ketua Tim Audit Anggota Tim Audit
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